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Abstract

Background: reused heated palm oil produces many hazardous compounds which give adverse effect
to human health.

Obijective: the purpose of this study was to prove that the administration of heated palm oil can cause
hepatocytes damage and albumin serum level decrease in mouse.

Method: this study used 38 male Mus musculus, Swiss derived. They were divided into 3 groups; 9
were the first negative control (K(-)1) by aquadest administration, 9 were the second negative control
(K(-)2) by fresh palm oil administration, 20 were intervention (P) by 27-times heated palm oil
administration. The dose of administration was 1 ml/100 gram body weight, every day for 14 days.
Materials used were tofu, aquadest, fresh palm oil, 27-times heated palm oil, ether, and formalin 10%.
The parameter of microscopic liver examination was the percentage degeneration of hepatocytes of
each vision field by 100-times magnificence.

Result: microscopic examination were normal hepatocytes for aquadest administration group, fatty
degeneration for fresh palm oil administration group, fatty degeneration and central zone necrosis for
27-times heated palm oil administration group. Mann Whitney test proved that the severity level of
hepatocytes degeneration among the three groups were different (p<0,05). The average value of
albumin concentration in aquadest administration group was 3,3111 + 0,2892 g/dl, fresh palm oil
administration group was 3,4333 + 0,2872 g/dl, and 27-times heated palm oil administration group
was 3,3050 * 0,3953 g/dl. One Way Anova test proved that albumin level among the three groups
were not different (p>0,05).

Conclusion: the administration of 27-times heated palm oil for 14 days can cause hepatocytes
degeneration (p<0,05) and didn’t cause albumin serum level alteration in mouse (p>0,05).

Key words: heated palm oil, hepatocyte, fatty degeneration, necrosis, albumin

Abstrak

Latar Belakang: minyak sawit jika kembali dipanaskan menghasilkan senyawa berbahaya yang
banyak memberikan efek buruk terhadap kesehatan manusia.

Tujuan: tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa pemberian minyak kelapa sawit
yang dipanaskan dapat menyebabkan kerusakan hepatosit dan penurunan kadar serum albumin pada
mencit.

Metode: Penelitian ini menggunakan 38 jantan Mus musculus. Mencit dibagi menjadi 3 kelompok, 9
ekor adalah kontrol negatif pertama (K (-) 1) yang diberikan aquades, 9 ekor merupakan kontrol
negatif kedua (K (-) 2) yang diberikan kelapa sawit segar, 20 ekor yang diintervensi (P) menggunakan
minyak kelapa sawit dipanaskan 27-kali. Dosis yang diberikan adalah 1 ml/100 gram berat badan,
diberikan setiap hari selama 14 hari. Bahan yang digunakan adalah tahu, akuades, minyak sawit segar,
27-kali minyak sawit yang dipanaskan, eter, dan formalin 10%. Parameter pemeriksaan mikroskopis
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hati adalah degenerasi hepatosit persentase dengan masing-masing bidang pengamatan dengan 100-

kali pembesaran.

Hasil: Pemeriksaan mikroskopis menunjukkan hepatosit normal pada kelompok yang diberikan
aquades, degenerasi lemak untuk kelompok yang diberikan minyak sawit segar, degenerasi lemak dan
nekrosis pada kelompok yang diberikan kelapa sawit yang dipanaskan sebanyak 27-kali. Uji Mann
Whitney membuktikan bahwa tingkat keparahan degenerasi hepatosit antara ketiga kelompok berbeda
(p<0,05). Nilai rata-rata konsentrasi albumin pada kelompok yang diberikan aquades adalah 3,3111 +
0,2892 g/dl, kelompok yang diberikan kelapa sawit segar adalah 3,4333 + 0,2872 g/dl, dan kelompok
yang diberikan kelapa sawit yang dipanaskan sebanyak 27-kali adalah 3,3050 + 0,3953 g / dl. Uji
Anova satu arah membuktikan bahwa kadar albumin antara ketiga kelompok tidak berbeda (p>0,05).

Kesimpulan: pemberian minyak sawit yang dipanaskan 27 kali selama 14 hari dapat menyebabkan
degenerasi hepatosit (p<0,05) dan tidak menyebabkan perubahan kadar albumin serum pada tikus

(p>0,05).

Kata kunci: kelapa sawit dipanaskan, hepatosit, degenerasi lemak, nekrosis, alboumin

PENDAHULUAN

Gorengan adalah  makanan yang
digemari banyak lapisan masyarakat. Hasil
penelitian yang dilakukan Rustika (2005)
tentang perilaku gizi menyatakan bahwa
sebagian besar responden lebih menyukai
makanan yang digoreng; dari 29,7 gram per
hari asam lemak jenuh yang dikonsumsi,
5,93 gram per hari berasal dari non-
gorengan dan 23,77 gram per hari berasal
dari gorengan; sedangkan hasil penelitian
retrospektif terhadap 84.493 partisipan
wanita yang dilakukan oleh Schor (2011) di
Greendland menyatakan bahwa satu kali
penyajian ikan goreng dalam satu minggu
meningkatkan risiko gagal jantung sebesar
50% dan lima kali penyajian ikan panggang
dalam satu minggu meningkatkan risiko
gagal jantung sebesar 30%. Oleh karena itu,
permasalahan yang perlu dicermati adalah
apakah konsumsi makanan yang dioleh
dengan cara digoreng aman bagi kesehatan.

Menggoreng adalah proses memasak
bahan pangan menggunakan lemak atau
minyak pangan. Minyak yang telah berulang
kali dipakai menggoreng berubah warna
menjadi lebih gelap dan kental yang
disebabkan reaksi degradasi dan dehidrasi.
Perubahan vyang juga terjadi adalah
timbulnya bau dan rasa tengik. Proses ini
dimulai dengan autooksidasi radikal asam
lemak tidak jenuh  minyak goreng
menghasilkan radikal bebas. Reaksi tersebut
akan dipercepat oleh pemanasan dengan
suhu tinggi (Farag et al., 2010). Radikal
bebas yang terbentuk akan bereaksi dengan

oksigen menghasilkan peroksida aktif.
Proses selanjutnya adalah pembentukan
hidroperoksida (Wu & Cederbaum, 2003
dan Ong & Goh, 2002). Senyawa ini bersifat
sangat tidak stabil dan mudah pecah oleh
pemanasan menjadi senyawa dengan rantai
karbon lebih pendek, yaitu asam lemak,
aldehid, dan keton yang menimbulkan bau
dan rasa tengik minyak  goreng
(Andrikopoulos, 2004 dan Winarno, 2002:
105-7).

Hati adalah organ terbesar dan organ
metabolisme paling kompleks. Zat-zat
toksik masuk ke dalam tubuh melalui sistem
gastrointestinal, diabsorbsi di usus halus,
selanjutnya dibawa ke hati (Guyton & Hall,
2006). Berdasarkan konsep tersebut,
perubahan sel hati akibat konsumsi minyak
goreng bekas pakai dapat terjadi.

Keracunan akut mencit oleh pemberian
minyak kelapa bekas gorengan telah diteliti
Sunityoso dkk. (1998). Minyak kelapa bekas
gorengan dengan frekuensi pemakaian 9
kali, 18 kali, dan 27 kali diberikan pada 3
kelompok mencit dengan dosis 1 ml setiap
100 gram bobot badan mencit per hari pada
hari pertama, hari ketiga, dan hari kelima
percobaan. Degenerasi hepatosit 20-40%
tertinggi pada kelompok mencit yang diberi
minyak kelapa bekas gorengan 18 Kali
pakai; degenerasi hepatosit >40 % tertinggi
pada kelompok mencit yang diberi minyak
kelapa bekas gorengan 27 Kkali pakai.
Kerusakan jaringan hati mencit meningkat
sebanding dengan semakin banyaknya
frekuensi  pemakaian minyak goreng
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(Sunityoso  dkk., 1998: 120). Hasil
penelitian serupa antara lain dilakukan oleh
Totani & Yuko (2007) di Kobe terhadap
tikus Wistar jantan yang diberi diet bubuk
(7% komposisi diet terdiri atas minyak
goreng bekas pakai) selama 12 minggu
menyatakan bahwa 75% sampel mengalami
nekrosis hepatosit dan peningkatan kadar
enzim SGOT dan SGPT yang signifikan;
Farag et al. (2010) menyatakan bahwa
tingkat kerusakan hepatosit tikus yang diberi
diet minyak goreng yang dipanaskan selama
20 jam lebih parah dibandingkan dengan
tingkat kerusakan hepatosit tikus yang diberi
diet minyak goreng yang dipanaskan selama
10 jam; Shastry et al. (2011) menyatakan
bahwa pemberian diet minyak goreng bekas
pakai 15 gram/100 gram makanan selama 8
minggu terhadap tikus Wistar menyebabkan
peningkatan berat badan, enzim SGOT dan
SGPT vyang signifikan, serta kerusakan
organ hati, jantung, dan ginjal; pemberian
diet minyak goreng yang dipanaskan dengan
suhu 180+5°C selama 12 jam terhadap tikus
menyebabkan peningkatan kadar enzim
SGOT, SGPT, dan kolesterol total yang
signifikan, serta  kerusakan hepatosit
(Science of Food and Agriculture, 2007).

Selain  bertanggung jawab dalam
metabolisme, sel hati juga berperan
mensintesis albumin (Sadikin, 2001: 70).
Hati merupakan organ yang memiliki
cadangan fungsi sangat besar sehingga
masih memungkinkan sintesis albumin yang
normal pada gangguan hepatosit ringan
(Robbins et al., 2007).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimental, menggunakan 38 mencit
(Mus musculus) jantan galur Swiss Derived,
bobot badan 30-40 gram, berumur 2-3
bulan, dan diambil dari randomisasi
populasi 100 ekor mencit.

Sampel dibagi tiga kelompok, yaitu 9
mencit kelompok kontrol negatif pertama
(K(-)1) dengan pemberian aquadest, 9
mencit kelompok kontrol negatif kedua (K(-
)2) dengan pemberian minyak goreng tanpa

pemanasan, dan 20 mencit kelompok
perlakuan (P) dengan pemberian minyak
goreng bekas 27 kali pakai, masing-masing
dengan dosis 1 ml/100 gram bobot badan
mencit per oral, setiap hari selama 14 hari.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tahu, aquadest, minyak goreng curah
(kelapa sawit) tanpa pemanasan, minyak
goreng curah yang telah  dipakai
menggoreng tahu 27 kali, eter, dan formalin
10%.

Preparat histologi hati dibuat dengan
menggunakan  metode  parafin  dan
pewarnaan H&E. Parameter yang digunakan
dalam pengamatan mikroskopik hati mencit
adalah persentase rata-rata sel hati yang
mengalami  degenerasi  tiap  lapangan
pandang dengan pembesaran mikroskop 100
kali.  Perbedaan  tingkat  keparahan
degenerasi sel hati antarkelompok penelitian
dianalisis menggunakan Uji Mann-Whitney.
Pengukuran kadar albumin serum mencit
menggunakan kolorimetri-fotometri metode
BCG. Perbedaan kadar albumin
antarkelompok penelitian dianalisis
menggunakan Uji Anova Satu Arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Hasil Pengamatan Mikroskopik Hati

Mencit

Untuk membedakan tingkat keparahan
degenerasi sel hati, degenerasi sel hati
diklasifikasikan menjadi lima kategori
berdasarkan persentase rata-rata sel hati
yang mengalami degenerasi tiap lapangan
pandang, yaitu (-): tidak terjadi degenerasi
sel hati, (+1): <25% sel-sel hati mengalami
degenerasi, (+2): 25-50% sel-sel hati
mengalami degenerasi, (+3): >50% sel-sel
hati mengalami degenerasi, (+4): >50% sel-
sel hati mengalami degenerasi dan terdapat
ciri-ciri nekrosis. Pada kelompok mencit
yang diberi aquadest, 87,5% sampel
memiliki gambaran mikroskopik hati yang
normal dan 12,5% sampel mengalami
degenerasi 25-50% sel-sel hati tiap lapangan
pandang. Pada kelompok mencit yang diberi
minyak goreng tanpa pemanasan, 55,5%
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sampel mengalami degenerasi >50%, 33,3%
sampel mengalami degenerasi 25-50%, dan
11,1% sampel mengalami degenerasi <25%.
Pada kelompok mencit yang diberi minyak
goreng bekas 27 kali pakai, 90% sampel

mengalami degenerasi >50% dan ditemukan
ciri-ciri.  nekrosis, dan 10% sampel
mengalami degenerasi 25-50% sel-sel hati
tiap lapangan pandang (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase Sampel yang Mengalami Kerusakan Sel-Sel Hati

Kelompok Mencit

Sel-Sel Hati yang Mengalami Degenerasi (%6)

dengan Pemberian: 0 <25 25-50 >50 >50 dengan nekrosis
Aguadest 87,5 0 12,5 0 0
Minyak goreng tanpa 0 111 333 555 0
pemanasan
er_1yak goreng bekas 27 0 0 10 0 90
kali pakai
Hasil pengamatan mikroskopik hati mikrovesikular (vakuola lemak) dan jumlah

mencit yang diberi aquadest tampak sel-sel

hati  tersusun  regular,  perbandingan
sitoplasma dan inti sel normal, vena
sentralis dan sel endotel tampak jelas
(Gambar 1A). Hasil pengamatan

mikroskopik hati mencit yang diberi minyak
goreng tanpa pemanasan tampak fokus-
fokus degenerasi lemak yang ditandai
adanya mikrovesikular (vakuola lemak) dan
peningkatan jumlah granule sitoplasma
(round glass appearance), hilangnya
sitoplasma (clear cell), sel membengkak
(ballooned cell), ukuran inti bervariasi, dan
struktur kromatin jelas (Gambar 1B). Hasil
pengamatan mikroskopik hati mencit yang
diberi minyak goreng bekas 27 kali pakai
tampak susunan sel-sel hati tidak teratur,
degenerasi lemak  ditandai adanya

granule sitoplasma sangat meningkat (round
glass appearance), sel membengkak
(balloned cell), membran sel rusak, inti sel
terdesak ke tepi (crescent cell), struktur
kromatin jelas, dan tampak nekrosis sel
ditandai adanya fragmen sel, sel tanpa
pulasan inti, atau tidak tampaknya sel
disertai reaksi radang; kromatin
menggumpal menjadi untaian kasar; inti
mengkerut, memadat, dan menjadi sangat
basofilik (biru tua), yang disebut piknosis;
inti piknotik pecah menjadi banyak partikel
basofilik kecil (karioreksis) atau mengalami
lisis (kariolisis) (Gambar 1D). Hasil analisis
data dengan uji statistik Uji Mann-Whitney
membuktikan bahwa tingkat keparahan
degenerasi sel hati antara ketiga kelompok
mencit berbeda (p<0,05).
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Gambar 1. Foto Preparat Hati Mencit Kelompok Mencit yang diberi Aquadest
(pembesaran 100x) (A), Kelompok Mencit yang diberi Minyak Goreng
Tanpa Pemanasan (pembesaran 100x) (B), Kelompok Mencit yang diberi
Minyak Goreng 27 kali Bekas Pakai (pembesaran 100x) (C), Kelompok
Mencit yang diberi Minyak Goreng 27 kali Bekas Pakai (pembesaran 400x)

(D).

Pada foto preparat hati mencit yang diberi aquadest dengan pembesaran 100x tampak sel-sel hati
tersusun regular dengan perbandingan inti sel dan sitoplasma normal.

Pada foto preparat hati mencit yang diberi minyak goreng tanpa pemanasan dengan pembesaran 100x
tampak fokus degenerasi lemak, yaitu sitoplasma lebih pucat dan ukuran sel lebih besar daripada sel
hati normal; 25-50% sel-sel hati mengalami degenerasi.

Pada foto preparat hati mencit yang diberi minyak goreng bekas 27 kali pakai dengan pembesaran
100x tampak: 1. fokus degenerasi lemak (sitoplasma lebih pucat dan ukuran sel lebih besar daripada
sel normal); 2. nekrosis ditandai adanya kumpulan sel radang.

Pada foto preparat hati mencit yang diberi minyak goreng bekas 27 kali pakai dengan pembesaran
400x tampak susunan sel hati irregular, polimorfism, ciri-ciri degenerasi lemak, yaitu: 1. ballooned
cell, 2. microvesicular, 3. inti sel hiperkromatin, dan ciri-ciri nekrosis: 4. piknosis, 5. kariolisis, 6.
karioreksis, 7. sel tanpa inti, 8. kumpulan sel radang.
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Rerata Kadar Albumin Serum (g/dl)

K(-)1

K(-)12 P
Kelompok

Gambar 2. Diagram Nilai Rerata Kadar Albumin Serum Mencit

b. Hasil Pemeriksaan Kadar Albumin

Serum Mencit

Nilai rerata kadar albumin kelompok
mencit yang diberi aquadest: 3,3111 +
0,2892 g/dl, pada kelompok mencit yang
diberi minyak goreng tanpa pemanasan:
3,4333 £ 0,2872 g/dl, dan pada kelompok
mencit yang diberi minyak goreng bekas 27
kali pakai: 3,3050 + 0,3953 g/dl (Gambar 2).
Nilai Sig. berdasarkan hasil analisis data
dengan Uji Anova Satu Arah adalah 0,643.
Hal ini membuktikan bahwa kadar albumin
serum antara ketiga kelompok mencit tidak
berbeda (p>0,05) dan perlakuan yang
diberikan pada mencit tidak mempengaruhi
kadar albumin serum mencit.

Pembahasan
a. Pemberian Minyak Goreng Bekas
Pakai Menimbulkan Kerusakan Sel-
Sel Hati Mencit
Berdasarkan hasil penelitian, degenerasi
sel hati dapat terjadi akibat pemberian
minyak goreng tanpa pemanasan. Minyak
goreng yang dipakai dalam penelitian ini
adalah minyak goreng curah kelapa sawit
(terdiri atas 49% asam lemak jenuh dan
50,4% asam lemak tidak jenuh) (Kamsiah et
al., 2001: 1). Hal tersebut menyebabkan

mekanisme minyak goreng tanpa pemanasan
dalam menimbulkan degenerasi sel hati
terjadi melalui dua jalur. Pertama, tingginya
diet asam lemak tidak jenuh dapat
meningkatkan kepekaan membran sel
terhadap radikal bebas (Bankson dalam
Mulyani, 1997:5). Radikal bebas yang
dimaksud adalah radikal bebas yang
terbentuk di dalam tubuh dari metabolisme
(radikal bebas endogen). Radikal bebas
dapat dibentuk di dalam sel dari reaksi
reduksi-oksidasi yang terjadi pada proses
fisiologi normal atau dari metabolisme
bahan-bahan kimia eksogen (Robbins et al.,
2007). Sel-sel di dalam tubuh manusia atau
hewan tersusun dari molekul, atom, dan
elektron. Pada umumnya elektron ini selalu
berpasangan. Proses metabolisme tubuh
dapat menyebabkan penyerapan elektron
dari atom sehingga terbentuk molekul
dengan elektron tidak berpasangan yang
disebut sebagai radikal bebas. Dengan
meningkatnya kepekaan membran sel
terhadap radikal bebas endogen, risiko
kerusakan sel akibat serangan radikal bebas
meningkat. Radikal bebas akan menyerang
lemak tidak jenuh membran organel sel hati.
Proses tersebut menimbulkan peroksidasi
lipid (Ebong et al., 2009). Lipid peroksida
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yang terbentuk akan merusak retikulum
endoplasma kasar sehingga sintesis protein
pembentuk lipoprotein terganggu. Jumlah
lipoprotein yang menurun menyebabkan
sejumlah lemak di dalam hati tidak dapat
berikatan dengan lipoprotein untuk diangkut
ke bagian-bagian lain yang membutuhkan.
Akumulasi lemak di hati menimbulkan
terjadinya degenerasi lemak sel hati
(Mulyani, 1997:16). Kedua, diet tinggi asam
lemak jenuh  dapat  mengakibatkan
pengangkutan lemak ke hati meningkat
sehingga terjadi akumulasi lemak di hati
yang selanjutnya menimbulkan degenerasi
lemak (Robbins et al., 2007).

Degenerasi sel hati yang terjadi pada
kelompok mencit yang diberi minyak
goreng bekas 27 kali pakai disebabkan oleh
radikal bebas yang terbentuk selama proses
pemanasan dengan suhu tinggi. Pemanasan
dengan suhu tinggi dapat menimbulkan
berbagai perubahan pada minyak goreng.
Pemanasan akan mempercepat reaksi
autooksidasi  asam lemak tidak jenuh
minyak goreng yang akan menghasilkan
radikal bebas. Radikal bebas tersebut akan
bereaksi dengan oksigen menghasilkan
peroksida aktif. Proses selanjutnya adalah
pembentukan hidroperoksida yang bersifat
sangat tidak stabil dan mudah pecah oleh
pemanasan menjadi senyawa dengan rantai
karbon yang lebih pendek, antara lain asam
lemak siklik, aldehid, dan keton. Senyawa-
senyawa ini menimbulkan bau dan rasa
tengik minyak serta memiliki potensi
menjadi senyawa toksik (Andrikopoulos,
2004; Amu et al. dalam Schor, 2011;
Winarno, 2002: 106-7).

Radikal bebas yang terkandung pada
minyak goreng bekas 27 kali pakai
menyerang lemak tidak jenuh membran
organel  sel  hati. Proses tersebut
menimbulkan  peroksidasi lipid. Lipid
peroksida yang terbentuk akan merusak
retikulum endoplasma kasar sehingga
sintesis protein  pembentuk lipoprotein
terganggu.  Jumlah  lipoprotein  yang
menurun menyebabkan sejumlah lemak di
dalam hati tidak dapat berikatan dengan
lipoprotein untuk diangkut ke bagian-bagian

lain yang membutuhkan. Akumulasi lemak
di hati menimbulkan terjadinya degenerasi
lemak sel hati (Robbins et al., 2007).

Selain disebabkan oleh radikal bebas

yang terbentuk selama proses
penggorengan, degenerasi lemak pada
kelompok mencit yang diberi minyak

goreng bekas 27 kali pakai juga disebabkan
oleh tingginya kandungan asam lemak jenuh
dalam minyak goreng bekas 27 kali pakai.
Proses penggorengan mengakibatkan asam
lemak tidak jenuh yang ada di dalam
minyak goreng berubah menjadi asam
lemak jenuh. Diet tinggi asam lemak jenuh
mengakibatkan pengangkutan lemak ke hati
meningkat sehingga terjadi akumulasi lemak
di hati yang selanjutnya dapat menimbulkan
degenerasi lemak (Robbins et al., 2007).

Degenerasi  merupakan  perubahan
morfologi sel akibat adanya jejas. Jejas
menyebabkan  gangguan  metabolisme

intraselular yang selanjutnya menimbulkan
perubahan struktur sel. Perubahan yang
terjadi Dbersifat reversible (Robins et al.,
2007). Jenis degenerasi sel yang ditemukan
pada penelitian ini adalah degenerasi lemak
(perlemakan hati). Salah satu ciri degenerasi
lemak akibat terpaparnya hati oleh minyak
goreng tanpa pemanasan atau minyak
goreng bekas 27 kali pakai dalam jangka
waktu  pendek (14 hari) adalah
terakumulasinya lemak di dalam sel dalam
bentuk tetesan-tetesan  kecil  (droplet)
terbungkus membran dalam sitoplasma
(mikrovakuolar). Ciri-ciri degenerasi lemak
yang juga ditemukan adalah pembengkakan
sel (ballooned cell), peningkatan jumlah
granule sitoplasma (round glass
appearance), inti sel terdesak ke tepi
(crescent cell), membran sel rusak, atau
hilangnya sitoplasma (clear cell).
Degenerasi sel dapat berkembang
menjadi  nekrosis. Nekrosis merupakan
akibat jejas yang paling ekstrim. Perubahan
yang terjadi bersifat irreversible (Robbins et
al., 2007). Dalam penelitian ini ditemukan
nekrosis pada pengamatan mikroskopik hati
mencit kelompok mencit yang diberi
minyak goreng bekas 27 kali pakai. Ciri-ciri
mikroskopik hati yang nekrosis akibat
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pemberian minyak goreng bekas 27 kali
pakai dalam jangka waktu pendek (14 hari)
adalah tampak fragmen sel, sel tanpa
pulasan inti, atau tidak tampaknya sel
disertai reaksi radang; kromatin
menggumpal menjadi untaian kasar; inti
menjadi massa yang mengkerut, memadat,
dan menjadi sangat basofilik (biru tua), yang
disebut piknosis; inti piknotik pecah
menjadi banyak partikel basofilik kecil-kecil

(karioreksis)  atau  mengalami lisis
(kariolisis).
Hasil pengamatan mikroskopik hati

mencit kelompok mencit yang diberi
minyak goreng bekas 27 kali pakai
menunjukkan adanya ciri-ciri nekrosis di
daerah  sentral sehingga  berdasarkan
lokasinya, nekrosis tersebut termasuk jenis
nekrosis zonal sentral. Hal tersebut juga
berarti bahwa sel-sel hati di daerah sentral
mengalami  degenerasi  paling  awal.
Kerusakan sel yang terjadi di daerah sentral
ini disebabkan letak sel-sel hati berdekatan
pembuluh darah aksial dan adanya enzim
yang terlibat proses metabolisme zat-zat
toksik dan lipid paling banyak dijumpai
pada zona-3 (Robbins et al., 2007).

b. Pemberian Minyak Goreng Bekas
Pakai  Menimbulkan  Perubahan
Kadar Albumin Serum Mencit
Pemberian minyak goreng bekas 27 kali

pakai, 1 ml setiap 100 gram bobot badan

mencit per oral, setiap hari selama 14 hari,
tidak mempengaruhi kadar albumin serum
mencit. Jika dihubungkan dengan fungsi
hati, maka dapat dinyatakan bahwa
degenerasi lemak dan nekrosis zona sentral
sel hati yang terjadi akibat perlakuan tidak
mengganggu  fungsi  hati  mensintesis
albumin.

Albumin adalah protein terbanyak di
dalam serum. Kerusakan hati dapat
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& Hall, 2006).

KESIMPULAN DAN SALARAN
Kesimpulan

Pemberian minyak goreng bekas 27 kali
pakai selama 14 hari dapat menimbulkan
kerusakan sel-sel hati mencit (dengan
p<0,05) dan tidak mengakibatkan perubahan
kadar albumin serum mencit (dengan
p>0,05).

Saran

Pada waktu yang akan datang duharapkan
dilakukan penelitian identifikasi zat-zat
kimia yang terkandung di dalam minyak
goreng bekas pakai, pengaruh pemberian
minyak goreng bekas pakai terhadap
perubahan sel-sel organ lain, perbandingan
pengaruh minyak yang digunakan untuk
menggoreng bahan makanan dengan periode
pendinginan dan tanpa periode pendinginan
terhadap kesehatan, pengaruh pemberian
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